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Abstract 
The background of this research is that the teacher's learning is still 
monotonous. The ability to spell in children 5-6 years has not developed as 
expected. The form of this research is basic action using descriptive method. 
Based on the results of the study in general it can be concluded that: 1) 
Planning the learning done is categorized as "good". 2) The learning carried 
out by the teacher is categorized as "good". 3) Improvement of cognitive 
abilities, among others: children choose ronce media based on similar colors 
by 80%, children choose ronce media based on size by 75%, children choose 
ronce media based on color similar to choosing ronce media by displaying a 1-
to-1 correspondence with figures of 75%. Researcher's suggestion is that the 
teacher can plan ronce media that comes from children's environmental objects. 
 





Perkembangan kognitif merupakan 
salah satu aspek perkembangan yang 
penting untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir anak yang menjurus 
pada perubahan perilaku akibat belajar 
merupakan hasil dari perkembangan 
kognitif anak yaitu kemampuan anak untuk 
berpikir tentang lingkungan sekitarnya. 
Pada awalnya, anak belajar membilang 
yang ada pada media tetapi belum mampu 
menilai dengan menggunakan lambang 
simbol angka. Sejalan dengan 
pertumbuhan dan pengalaman yang 
diperolah, anak akan mampu memahami 
konsep bilangan. Pada anak TK usia 4-6 
tahun mulai mampu menghubungkan 
jumlah benda dengan simbol bilangan atau 
angka 1 sampai 20, kegiatan ini dilakukan 
dengan cara bermain. Bermain adalah kata 
kunci pada pendidikan anak usia dini, 
dunia anak adalah dunia bermain, dan 
belajar dilakukan dengan atau sambil 
bermain yang melibatkan semua indera 
anak. 
Bermain adalah Aktifitas yang 
menyenangkan dan sudah melekat dalam 
diri setiap anak. Dengan demikian anak 
dapat belajar berbagai keterampilan 
dengan gembira, tanpa merasa terpaksa 
atau dipaksa untuk mempelajarinya, 
bermain merupakan jembatan bagi anak 
dari belajar memproses informasi yang 
disampaikan guru.  
Namun kenyataan yang dihadapi saat 
ini yaitu adanya kesenjangan antara 
harapan dan kenyataan, pada awal 
semester 1 tahun ajaran 2015/2016 di 
Taman Kanak-kanak Teruna Kasih Bangsa 
Sanggau Ledo, 
kemampuan kognitif membilang pada anak 
usia 5-6 tahun belum berkembang sesuai 
harapan adapun kesulitan yang dihadapi 
anak antara lain: 1) Anak belum mampu 
memilih media ronce berdasarkan warna 
yang sejenis, 2) Anak belum mampu 
memilih media ronce berdasarkan ukuran, 
3) Anak belum mampu memilih media 
ronce dengan menampilkan 
korenspondensi 1 lawan 1 dengan angka-
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angka. Sebagain besar anak belum dapat 
memahami membilang dari 1-20, 
berdasarkan observasi awal dari 20 anak 
hanya sekitar 5 anak saja yang dapat 
memahami membilang dengan persentase 
sekitar 25%, dan sekitar 15 anak atau 70% 
masih belum dapat memahami membilang. 
Berdasarkan masalah ini peneliti, merasa 
perlu untuk meningkatkan kemampuan 
kognitif membilang pada anak usia 5-6 
tahun melalui penggunaan media alat 
ronce, karena alat ronce selalu dimainkan 
dalam kegiatan pembelajaran dan mudah 
didapat dilingkungan sekitar yang dekat 
dengan anak. Media ronce digunakan 
untuk membantu anak dalam melakukan 
praktek pengenalan bilangan dengan 
memasukkan dan mengeluarkan media 
ronce dari tali, jadi dalam proses 
pelaksanaannya anak akan lebih menghafal 
angka sehingga dapat dengan mudah 
melakukan hitungan baik dengan 
menambahkan media ronce dalam tali 
tersebut. 
Kognitif dipandang sebagai suatu 
konsep yang luas dan inklusif yang 
mengacu kepada kegiatan mental yang 
terlibat di dalam perolehan, pengolahan, 
organisasi dan penggunaan pengetahuan. 
Proses utama yang digolongkan di bawah 
istilah kognisi mencakup: mendeteksi, 
menafsirkan, mengelompokkan dan 
mengingat informasi; mengevaluasi 
gagasan, menyimpulkan prinsip dan 
kaidah, mengkhayal kemungkinan, 
menghasilkan strategi dan berfantasi. 
Ernawulan Syaodih (2011: 2) 
menyatakan bahawa:“Kognitif dapat 
dipandang sebagai kemampuan yang 
mencakup segala bentuk pengenalan, 
kesadaran, pengertian yang bersifat mental 
pada diri individu yang digunakan dalam 
interaksinya antara kemampuan potensial 
dengan lingkungan seperti: dalam aktivitas 
mengamati, menafsirkan memperkirakan, 
mengingat, menilai dan lain-lain”.  
Robert M Gagne (1977: 46) 
”Cognitive is skill when individual in this 
case a young children to manage own 
learning, membering, and thinking. They 
learned certain ways of reading different 
part of a text”. Kemampuan adalah 
kesanggupan, kecakapan, kekuatan; kita 
berusaha dengan diri sendiri. Sedangkan 
kemampuan adalah kapasitas seorang 
individuuntuk melakukan beragam tugas 




also provide experiences in playing with 
mathematics it self by using are pertoire of 
strategies, including open and parallel 
tasks that provide differentiation to meet 
the needs of all students and ensure full 
participation”. Jadi membilang yaitu 
menghitung dengan menyebut satu per satu 
untuk mengetahui berapa banyaknya. 
Membilang merupakan tindakan 
matematika untuk menentukan berapa 
banyak jumlah benda yang ada. 
Wahyudi CHA dan Dwi Retno 
Damayanti, (2005: 110-117) 
(dalam.http://eprints.uny.ac.id.pdf) 
berpendapat bahwa: “Kegiatan 
pembelajaran matematika pada pendidikan 
anak usia dini adalah sebagai berikut: 1) 
mencocokkan, b) angka dan hitungan, c) 
mengelompokkan dan menggolongkan, d) 
perbandingan, e) bentuk, f) ruang, g) 
pembelajaran tentang pola, 
h).pengukuran,.i).lambang.bilangan”.(dala
m.http://eprints.uny.ac.id.pdf. Guru 
mengenalkan angka 1-10 secara bertahap 
dengan memperlihatkan gambar yang 
jumlahnya sama dengan tulisan angka di  
bawahnya. Kemudian guru mengajak anak 
untuk menghitung jumlah gambar tersebut 
dan menunjukkan angka yang sesuai 
dengan jumlah gambar.Kemudian anak 
diajak menghitung 1-10 sambil menunjuk 
benda/gambar. Ajak anak untuk 
mengulangi apabila masih salah. Jika anak 
sudah bisa, jumlah benda boleh 
ditingkatkan.  
Guru dapat mengenalkan hitungan 
melalui lagu yaitu dengan  mengajak anak 
menyanyikan lagu yang ada bilangan 
sambil memperagakannya. Untuk 




angka, guru memperlihatkan kedua gambar 
yang masing-masing jumlahnya berbeda. 
Kemudian guru melakukan tanya jawab 
dengan anak tentang jumlah gambar 
tersebut. Kegiatan ini diulangi beberapa 
kali agar anak memahami perbedaan nilai 
angka tersebut. Anak diajak untuk 
menyambung titik-titik yang berbentuk 
angka. Kemudian diajak untuk menulis 
lambang bilangan dari jumlah benda yang 
ditunjuk, kegiatan ini dilakukan untuk 
pembelajaran dalam menyalin dan 
menebalkan angka. Anak juga diajak untuk 
mengenal operasi hitungan 1-5 melalui 
kegiatan pembelajaran dalam penjumlahan 
dan membilang 1-5 dengan menggunakan 
benda, gambar atau jari tangan.Untuk 
menyebutkan angka secara berurutan 1-5 
atau sebaliknya 5-1, anak diajak menyebut 
angka 1,2,3,4,5 atau kebalikannya 
5,4,3,2,1. 




kemampuan membilang anak TK  dapat 
dilakukan dengan cara: 1) menghitung 
dengan jari, 2) menghitung benda-benda, 
3) berhitung sambil berolahraga, 4) 
berhitung sambil bernyanyi, 5) menghitung 
diatas sepuluh, 6) menulis angka, 7) 
memasangkan angka, 8) membandingkan 
angka”. (dalam.http://eprints.uny.ac.id.pdf) 
Proses membilang dengan menghitung 
benda-benda dapat dilatih sejak anak usia 
dini. Menghitung permulaan dengan 
benda-benda dianggap paling mudah dan 
efektif, karena menggunakan benda-benda 
konsep bilangan lebih mudah dipahami 
dan anak dapat melakukan sendiri. Anak 
juga dapat dilatih membilang dengan 
benda-benda yang ada di sekitar anak, 
misalnya anak diajak menghitung 
banyaknya teman perempuan dan laki-laki, 
jumlah jendela yang ada di kelas dan 
menghitung benda-benda yang ada di 
sekitar anak. 
Pembelajaran membilang dapat 
dilakukan sambil bermain dengan 
menggunakan media ronce, misal anak 
diminta untuk membilang 1-5 secara 
bergantian sambil membuat lingkaran. 
Anak berkelompok sesuai nomor angka 
yang disebut oleh guru, misal guru 
menyebut angka 1 kemudian anak yang 
bernomor 1 berkelompok membuat 
lingkaran kecil ditengah.  
Meronce merupakan pekerjaan yang 
mencerminkan wujud penghargaan 
terhadap keindahan. Meronce haruslah 
dengan memperhatikan bentuk, warna, dan 
ukuran.meronce adalah teknik membuat 
benda pakai/hias dari bahan manik-manik, 
biji-bijian, atau bahan lain yang dapat 
dilubangi dengan alat tusuk sehingga dapat 
dipakai. Kegiatan meronce adalah salah 
satu materi yang bisa diberikan pada anak 
usia dini. Kegiatan memasukkan manik-
manik ke dalam benang ini merupakan 
latihan agar anak dapat berkonsentrasi 
serta melatih koordinasi antara mata dan 
tangan, bahan untuk membuat meronce 
dibagi menjadi 2 yaitu: 1) Bahan Alam, 2) 
Bahan Buatan. Hasnida (2015: 106) 
menjelaskan penggunaan media 
pembelajaran dalam pengembangan 
kognitif anak antara lain: 1) Merangsang 
anak untuk melakukan kegiatan, pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat. 2) 
Bereksperimen. 3) Menyelidiki atau 
meneliti. 4) Alat bantu. 5) Mencapai tujuan 
pendidikan yang maksimal. 6) Alat peraga 
untuk memperjelas sesuatu. 7) 
Mengembangkan imajinasi (kreativitas), 8) 
Melaksanakan tugas yang diberikan. 9) 
Melatih kepekaan berpikir. 10) Digunakan 
sebagai alat permainan. 11) Keperluan 
anak. Sedangkan perencanaan 
pembelajaran melalui penggunaan media 
ronce dalam kegiatan pengenalan bilangan 
menurut Aqib Zainal, (2011: 44-45) yaitu: 
1) Arah perencanaan: Perencanaan 
kegiatan pendidikan diarahkan pada upaya 
pencapaian hasil belajar. 2) Pengaturan: 
Teknik penyusunan perencanaan ini lebih 
lanjut diatur dalam Pedoman Penyusunan 
Rencana Kegiatan. Pembelajaran melalui 
penggunaan media ronce dalam kegiatan 
pengenalan bilangan antara lain: 1) 




Pemilihan Bahan Main, 3) Metode 
Pembelajaran, 4) Penilaian Hasil Belajar. 
Untuk memulai suatu proses 
pembelajaran guru dalam kegiatan 
membilang dan penambahan dapat 
melakukan lima langkah mengajar dengan 
urutan Sujiono (2011: 55) menjelaskan 
“Pelaksanaan pembelajaran antara lain: 1) 
Pijakan lingkungan main, 2) Pijakan 
Pengalaman sebelum main, 3) Pijakan 
pengalaman main setiap anak, 4) Pijakan 
pengalaman setelah main”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode  penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Menurut Mukhtar 
(dalam http://nurfatimahdaulay.co.id. pdf) 
“penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 
digunakan untuk menemukan pengetahuan 
yang seluas-luasnya terhadap objek 
penelitian pada suatu masa tertentu”. 
Selanjutnya penelitian ini menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas berasal dari 
bahasa Inggris, yaitu classroom action 
research, yang berarti action research 
(penelitian dengan tindakan) yang 
dilakukan di kelas. PTK merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersama. Tindakan tersebut 
diberikan oleh guru atau dengan arahan 
dari guru yang dilakukan oleh anak. PTK 
bertujuan untuk memperbaiki berbagai 
persoalan nyata dan praktis dalam 
peningkatan mutu pembelajaran di kelas 
yang dialami langsung dalam interaksi 
anatara guru dengan anak yang sedang 
belajar.  
Menurut Jamal Ma’mur Asmani 
(2011: 24) menjelaskan penelitian tindakan 
kelas  “Mendefinisikan PTK sebagai suatu 
bentuk penelitia yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan 
tertentu agar dapat memperbaiki dan atau 
meningkatkan praktik-praktik 
pembelajaran di kelas secara professional”. 
Tempat penelitian adalah Tahun di 
Taman Kanak-kanak Teruna Kasih Bangsa 
Sanggau Ledo. Tempat ini dijadikan 
sebagai penelitian karena peneliti bekerja 
di sana dan terdapat masalah tentang 
rendahnya kemampuan kognitif 
membilang. Dengan setting kegiatan 
selama 2 siklus, dalam 2 siklus tersebut 
terdapat 2 kali pertemuan, jadi masa 
penelitian menggunakan 4 kali pertemuan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak 
yang berjumlah 20 (duapuluh) orang dan 1 
orang guru. Subjek ini dipilih karena 
semua guru dan anak yang melaksanakan 
kegiatan proses belajar mengajar. 
Penelitian ini dilakukan pada semester 
ke satu dengan dua siklus, dimana setiap 
siklus terdapat dua kali pertemuan. Adapun 
untuk menilai ketercapaian penelitian pada 
setiap siklus. Sebelum mengadakan 
penelitian peneliti mendiskusikan masalah 
dan mencari solusi pada kegiatan 
perencanaan. Pada pelaksanaan penelitian 
dibagi dalam empat kegiatan yakni 
pijakkan lingkungan yakni peneliti 
menyiapkan ruangan untuk belajar, 
selanjutnya pijakkan sebelum bermain 
yakni menyiapkan kesiapan anak untuk 
bermain, selanjutnya pijakkan saat bermain 
yakni puncak kegiatan bermain, pijakkan  
setelah bermain yakni mengadakan 
refleksi. Secara umum Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dilaksanakan dalam bentuk 
siklus berulang-ulang, empat bagian utama 
yang ada dalam setiap siklus adalah antara 
lain: 1) Perencanaan (Planing), 2) 
Pelaksanaan (Acting), 3) Pengamatan 
(Observing), 4) Refleksi (Reflecting)  
Untuk keperluan pengumpulan data 
tentang proses dan hasil yang dicapai, 
dipergunakan  teknik observasi langsung, 
teknik komunikasi langsung dan teknik 
dokumentasi. Teknik pengumpulan 
merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian pengumpulan data, maka 
penelitian tidak anak mendapatkan yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, 




pengumpulan data observasi partisipan, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis kritis 
dan interaktif.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Siklus ke 1  
Perencanaan yang dilakukan guru 
pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 yang 
dikategorikan terlaksana antara lain: 1) 
Perumusan tujuan pembelajaran: RKH 
memuat hasil pembelajaran kemampuan 
mengingat,  selain itu perencanaan yang 
dibuat memfokuskan pada kegiatan yang 
akan dilakukan yakni menghargai ide yang 
disampaikan teman dalam kegiatan 
permainan mengenal bilangan melalui 
media ronce potongan batang kangkung 
tentang pekerjaan pengerajin tangan. 
Selain itu indikator yang dibuat sesuai 
dengan usia perkembangan anak usia 5-6 
tahun, pada kegiatan ini guru merumuskan 
indikator dari kegiatan yang akan 
dilakukan dengan skor 2,7. 2) Pemilihan 
tema: Tema yang dipilih sesuai dengan 
situasi yang berkembang pada saat itu, 
dalam hal ini tema yang digunakaan adalah 
tema pekerjaan dan sub tema pengerajin 
tangan, selain itu tema yang dipilih 
diminati dan disenangi anak, kegiatan yang 
dilakukan dengan melibatkan anak secara 
langsung dengan skor 2. 3) Pemilihan 
bahan main: Bahan main yang dipilih 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yakni 
media ronce potongan batang kangkung. 
Dalam hal ini media yang digunakan 
dibuat sesuai dengan tema pekerjaan dan 
sub tema pengerajin tangan. Selanjutnya 
bahan main yang dipilih aman bagi anak 
dengan skor 2,2. 4) Metode pembelajaran: 
Kesesuaian metode pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran, dalam hal ini metode 
yang digunakan dapat mengarahkan 
kegiatan pembelajaran pada kemampuan 
berpikir anak (kognitif). Selain itu  
kesesuaian metode pembelajaran dengan 
tema pembelajaran, dalam hal ini metode 
pembelajaran yang digunakan dapat 
mengarahkan pada tema yang dibahas 
dengan skor 2,5. Pelaksanaan yang 
dilakukan pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 
ini berdasarkan kegiatan pembelajaran 
yang sehari-hari peneliti lakukan terhadap 
anak.  
Dapat peneliti simpulkan bahwa 
dalam pelaksanaan pada siklus ke 1 
pertemuan ke 1 dengan skor 2,2, dalam hal 
ini guru belum optimal dalam 
menyampaikan apersepsi yang sesuai 
dengan tema yang dibahas, sehingga anak 
tidak memahami penjelasan yang 
disampaikan guru. Pelaksanaan yang 
dilakukan guru pada siklus ke 1 pertemuan 
ke 1 yang dikategorikan terlaksana antara 
lain: 1) Pra pembelajaran: 1) Kesiapan 
ruangan, alat dan media pembelajaran 
yakni media ronce (potongan batang 
kangkung), dalam hal ini guru menyiapkan 
media di atas meja anak sesuai dengan 
kegiatan yang akan dilakukan dengan skor 
2. 2) Membuka pembelajaran: Membuka 
pembelajaran dengan do’a dan salam, 
mengecek kehadiran anak, menyampaikan 
tema dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
yakni  permaina pengenalan bilangan 
melalui media ronce dari potongan batang 
kangkung dengan skor 2,25. 3) 
Kegiatan inti pembelajaran: 
Mengaitkan tema pembelajaran dengan 
realitas kehidupan, menguasai kelas, 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
waktu yang telah dialokasikan, 
menunjukkan keterampilan dalam 
penggunaan bahan main dengan skor 2,2. 
4) Penutup: Melakukan refleksi 
pembelajaran dengan melibatkan anak dan 
menyusun rangkuman dengan melibatkan 
anak, kegiatan yang dilakukan dengan skor 
2,5. Kemampuan kognitif membilang 
menggunakan media dengan sub tema 
pekerjaan pengerajin tangan  pada siklus 
ke 1 pertemuan ke 1 sebagai berikut. 1) 
Anak memilih media ronce berdasarkan 
warna yang sejenis yang dikategorikan 
belum berkembang sebanyak 2 anak atau 
10% dari 20 anak, yang dikategorikan 
mulai berkembang sebanyak 5 anak atau 




berkembang sesuai harapan sebanyak 6 
anak atau 30% dari 20 anak, yang 
dikategorikan berkembang sangat baik 
sebanyak 7 anak atau 35% dari 20 anak. 2) 
Anak memilih media ronce berdasarkan 
ukuran yang dikategorikan belum 
berkembang sebanyak 2 anak atau 10% 
dari 20 anak, yang dikategorikan mulai 
berkembang sebanyak 5 anak atau 25% 
dari 20  anak, yang dikategorikan 
berkembang sesuai harapan sebanyak 5 
anak atau 25% dari 20 anak, yang 
dikategorikan berkembang sangat baik 
sebanyak 8 anak atau 40% dari 20 anak. 3) 
Anak memilih media ronce berdasarkan 
warna yang sejenis memilih media ronce 
dengan menampilkan korenspondensi 1 
lawan 1 dengan angka-angka yang 
dikategorikan belum berkembang 
sebanyak 2 anak atau 10% dari 20 anak, 
yang dikategorikan mulai berkembang 
sebanyak 5 anak atau 25% dari 20 anak, 
yang dikategorikan berkembang sesuai 
harapan sebanyak 6 anak atau 30% dari 20 
anak, yang dikategorikan berkembang 
sangat baik sebanyak 7 anak atau 35% dari 
20 anak. 
Adapun kelemahan guru terdapat 
perencanaan antara lain: RKH belum 
memuat Standar Kompetensi, Indikator 
yang dibuat belum jelas terukur dengan 
kemampuan anak usia 5-6 tahun, tema 
yang dipilih belum berdasarkan kedekatan 
pada lingkungan anak, metode 
pembelajaran belum sesuai dengan 
karakteristik anak,  penilaian belum 
bersifat menyeluruh. 
 
Siklus ke 1 Pertemuan ke 2 
Perencanaan yang dilakukan guru 
pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 yang 
dikategorikan terlaksana antara lain: 1) 
Perumusan tujuan pembelajaran: RKH 
memuat Kompetensi Dasar dan hasil 
pembelajaran kemampuan mengingat, 
selain itu indikator yang dibuat sesuai 
dengan usia perkembangan anak usia 5-6 
tahun dan kebutuhan anak dengan skor 2,3. 
Dalam hal ini peneliti menyesuaikan 
rumusan Kompetensi Dasar dengan 
kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. 2) Pemilihan tema: Tema 
yang dipilih sesuai dengan situasi yang 
berkembang pada saat itu, selain itu tema 
yang dipilih sesuai dengan karakter anak 
dan diminati serta disenangi anak yaitu 
tema pekerjaan dan sub tema pengerajin 
tangan, pelaksanaan pembelajarannya pun  
berdasarkan alokasi waktu dengan skor 
2,4. 3) Pemilihan bahan main: Bahan main 
yang dipilih sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yakni meningkatkan 
kemampuan kognitif membilang, selain itu 
bahan main yang dipilih sesuai dengan 
tema pembelajaran dan juga aman bagi 
anak karena menyesuaikan dengan 
kebutuhan anak dengan skor 2,4. 4) 
Metode pembelajaran: Metode belajar 
yang digunakan dalam  peningkatan 
kemampuan kognitif membilang yaitu 
metode ceramah untuk menjelaskan tata 
cara membuat roncean dan menggunakan 
metode pemberian tugas kepada anak, 
selain itu kelengkapan langkah-langkah 
dalam setiap tahap. 
Pelaksanaan yang dilakukan guru 
pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 yang 
dikategorikan terlaksana antara lain: 1) Pra 
pembelajaran: Kesiapan ruang, alat dan 
media pembelajaran yakni alat ronce jenis-
jenis potongan sedotan plastik, dalam hal 
ini guru menyiapkan media di atas meja 
anak sesuai dengan kegiatan yang akan 
dilakukan dengan skor 2,5. 2) Membuka 
pembelajaran: Menyampaikan tema dan 
kegiatan yang akan dilaksanakan yakni 
tema pekerjaan  dan sub tema pekerjaan 
pengerajin tangan dengan meronce 
potongan sedotan plastik, mengecek 
kehadiran anak, membuka pembelajaran 
dengan do’a dan salam dengan skor 2,5. 3) 
Kegiatan inti pembelajaran: Menunjukkan 
penguasaan tema dalam proses 
pembelajaran, guru mengaitkan tema 
dengan pengetahuan lain yang relevan, 
guru mengaitkan tema pembelajaran 
dengan realitas kehidupan, guru 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 




menguasai kelas dengan melibatkan anak 
dalam pemanfaatan bahan main.  
Guru memantau kemajuan 
perkembangan anak dalam mengingat dan 
melakukan penilaian proses dan akhir 
sesuai dengan indikator yang dibuat 
dengan skor 2,4. 4) Penutup: guru 
melakukan refleksi pembelajaran dengan 
melibatkan anak dengan skor 3. 
Kemampuan kognitif membilang 
menggunakan media alat ronce potongan 
sedotan plastik pada siklus ke 1 pertemuan 
ke 2 sebagai berikut: 1) Anak memilih 
media ronce berdasarkan warna yang 
sejenis yang dikategorikan belum 
berkembang sebanyak 1 anak atau 5% dari 
20 anak, yang dikategorikan mulai 
berkembang sebanyak 3 anak atau 15% 
dari 20 anak, yang dikategorikan 
berkembang sesuai harapan sebanyak 7 
anak atau 35% dari 20 anak, yang 
dikategorikan berkembang sangat baik 
sebanyak 9 anak atau 45% dari 20 anak. 2) 
Anak memilih media ronce berdasarkan 
ukuran yang dikategorikan belum 
berkembang sebanyak 1 anak atau 5% dari 
20 anak, yang dikategorikan mulai 
berkembang sebanyak 3 anak atau 15% 
dari 20 anak, yang dikategorikan 
berkembang sesuai harapan sebanyak 6 
anak atau 30% dari 20 anak, yang 
dikategorikan berkembang sangat baik 
sebanyak 10  anak atau 50% dari 20 anak. 
3) Anak melingkari angka sesuai dengan 
jumlah gambar memilih media ronce 
berdasarkan warna yang sejenis memilih 
media ronce dengan menampilkan 
korenspondensi 1 lawan 1 dengan angka-
angka yang dikategorikan belum 
berkembang sebanyak 1anak atau 5% dari 
20 anak, yang dikategorikan mulai 
berkembang sebanyak 3 anak atau 15% 
dari 20 anak, yang dikategorikan 
berkembang sesuai harapan sebanyak 7 
anak atau 35% dari 20 anak, yang 
dikategorikan berkembang sangat baik 
sebanyak 9 anak atau 45% dari 20 anak. 
Refleksi pada tahap ini untuk 
meninjau kegiatan yang dilakukan guru 
pada siklus ke 1 pertemuan ke 2, dalam hal 
ini kegiatan perencanaan pembelajaran 
tetap harus diperbaiki karena masih 
terdapat kekurangan terutama dalam 
pembuatan media pembelajaran, karena 
media yang digunakan belum dapat 
memotivasi anak dalam berpikir karena 
terlalu kecil. 
 
Siklus ke 2 Pertemuan ke 1 
Kegiatan perencanaan yang telah 
dilakukan, adapun yang dikategorikan 
terlaksana antara lain: 1) Perumusan tujuan 
pembelajaran: RKH yang dibuat 
berdasarkan Kompetensi dasar dan 
memuat hasil pembelajaran dalam 
meningkatkan perkembangan membilang 
dengan skor 2,7. 2) Pemilihan tema: Tema 
yang dipilih sesuai dengan situasi yang 
berkembang pada saat itu, dalam hal ini 
tema yang digunakan adalah tema 
pekerjaan dan sub tema penjahir pakaian, 
selain itu tema yang dipilih diminati dan 
disenangi anak, kegiatan yang dilakukan 
dengan melibatkan anak secara langsung 
dengan skor 2,8. 3) Pemilihan bahan main: 
Bahan main yang dipilih sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yakni media ronce 
bentuk geometri dari kardusb dirancang 
sesuai dengan tema pekerjaan menjadi 
penjahit baju. Selanjutnya bahan main 
yang dipilih aman bagi anak dengan skor 
2,6. 4) Metode pembelajaran: Kesesuaian 
metode pembelajaran dalam kegiatan 
membilang melalui media ronce bentuk 
geometri dari kardus dengan tujuan 
pembelajaran, dalam hal ini metode yang 
digunakan dapat mengarahkan kegiatan 
permainan melalui media ronce bentuk 
geometri dari kardus  dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif membilang pada 
anak. Selain itu  kesesuaian metode 
pembelajaran dengan tema pembelajaran, 
dalam hal ini metode pembelajaran yang 
digunakan dapat mengarahkan pada tema 
yang dibahas dengan skor 2,8.  
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran 
antara lain: 1) Pra pembelajaran: Kesiapan 
ruang, alat dan media pembelajaran yakni 
media ronce bentuk geometri dari kardus, 




atas meja anak sesuai dengan kegiatan 
yang akan dilakukan dengan skor 3. 2) 
Membuka pembelajaran: Guru membuka 
pembelajaran dengan do’a dan salam dan 
mengecek kehadiran anak, selanjutnya 
menjelaskan cara media ronce bentuk 
geometri dari kardus dan menyampaikan 
tema dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
dengan skor 3. 3) Kegiatan inti 
pembelajaran: Menunjukkan penguasaan 
tema dalam proses pembelajaran, guru 
mengaitkan tema dengan pengetahuan lain 
yang relevan, guru mengaitkan tema 
pembelajaran dengan realitas kehidupan, 
guru melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan waktu yang telah dialokasikan, 
guru menguasai kelas dengan melibatkan 
anak dalam pemanfaatan bahan main 
dalam kegiatan membilang dengan skor 3. 
4) Kegiatan penutup pembelajaran: Guru 
menyusun rangkuman dengan melibatkan 
anak dan melakukan refleksi pembelajaran 
dengan melibatkan anak dengan skor 3. 
Kemampuan kognitif membilang melalui 
media ronce jenis-jenis geometri dari 
kardus  pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 
sebagai berikut: 1) Anak memilih media 
ronce berdasarkan warna yang sejenis yang 
dikategorikan belum berkembang sudah 
tidak ada lagi, yang dikategorikan mulai 
berkembang sebanyak 2 anak atau 10% 
dari 20 anak, yang dikategorikan 
berkembang sesuai harapan sebanyak 5 
anak atau 25% dari 20 anak, yang 
dikategorikan berkembang sangat baik 
sebanyak 13 anak atau 65% dari 20 anak. 
2) Anak memilih media ronce berdasarkan 
ukuran yang dikategorikan belum 
berkembang sudah tidak ada lagi, yang 
dikategorikan mulai berkembang sebanyak 
2 anak atau 10% dari 20 anak, yang 
dikategorikan berkembang sesuai harapan 
sebanyak 6 anak atau 30% dari 20 anak, 
yang dikategorikan berkembang sangat 
baik sebanyak 12 anak atau 60% dari 20 
anak. 3) Anak memilih media ronce 
berdasarkan warna yang sejenis memilih 
media ronce dengan menampilkan 
korenspondensi 1 lawan 1 dengan angka-
angka yang dikategorikan belum 
berkembang sudah tidak ada lagi, yang 
dikategorikan mulai berkembang sebanyak 
2 anak atau 10% dari 20 anak, yang 
dikategorikan berkembang sesuai harapan 
sebanyak 5 anak atau 25% dari 20 anak, 
yang dikategorikan berkembang sangat 
baik sebanyak 13 anak atau 65% dari 20 
anak. Refleksi yang dilakukan pada tahap 
ini untuk meninjau ulang kegiatan yang 
telah dilakukan pada siklus ke 2 pertemuan 
ke 1, kegiatan yang telah dilakukan dari 
perencanaan, pelaksanaan dan kemampuan 
anak sudah meningkat hal ini dikarenakan 
guru sudah terarah dalam merencanakan 
materi pembelajaran dan memfokuskan 
pada kemampuan kogntitif membilang dan 
indikator penilaian, selain itu dalam 
pelaksanaanya guru melibatkan anak 
secara langsung dengan membagi beberapa 
kelompok, dengan demikian anak lebih 
termotivasi dalam melakukan kegiatan 
melalui meronce dengan menggunakan 
jenis-jenis geometri dari kardus sehingga 
sebagian besar anak sudah dapat 
membilang sesuai dengan koresponden 
masing-masing jenis bentuk. Namun 
kegiatan pembelajaran tidak berhenti 
sampai di siklus ke 2 pertemuan ke 1, 
untuk mengoptimalisasikan maka 
penelitian dilanjutkan pada siklus ke 2 
pertemuan ke 2.  
 
Siklus ke 2 Pertemuan ke 2 
Perencanaan yang dikategorikan 
terlaksana dengan baik sekali antara lain: 
1) Perumusan tujuan pembelajaran: RKH 
memuat Kompetensi Dasar, RKH memuat 
hasil pembelajaran yakni meningkatkan 
kemampuan kognitif membilang anak, 
indikator yang dibuat sesuai dengan usia 
perkembangan anak usia 5-6 tahun, 
indikator yang dibuat sesuai dengan 
kebutuhan anak, perumusan tujuan 
pembelajaran yang dilakukan guru telah 
memfokuskan pada aspek perkembangan 
yang akan ditingkatkan dengan skor 3,3. 2) 
Pemilihan tema: Tema yang dipilih sesuai 
dengan karakter anak, tema yang dipilih 
diminati dan disenangi anak, tema yang 




lingkungan anak. Tema yang diangkat guru 
sesuai dengan alokasi tema pada semester 
ke 1 yakni tema kpekerjaan/ sub tema 
desainer pakaian dan dapat menyesuaikan 
dengan kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran dengan skor 3,4. 3) 
Pemilihan bahan main: Bahan main yang 
dipilih sesuai dengan kebutuhan anak, 
selain itu bahan main yang dipilih sesuai 
dengan karakteristik anak dan sesuai 
dengan tema pembelajaran. Bahan main 
yang digunakan guru dalam pembelajaran 
dengan kegiatan bermain dengan 
menggunakan media ronce biji-bijian dari 
plastik dengan skor 3,4. 4) Metode 
pembelajaran: Kesesuaian metode bermain 
peran dengan tema pekerjaan, dan 
kesesuaian metode pembelajaran dengan 
karakteristik anak serta kelengkapan 
langkah-langkah dalam setiap tahap 
pembelajaran. metode pembelajaran yang 
digunakan guru dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif membilang pada anak 
menyesuaikan kegiatan yang akan 
dilakukan dan aspek yang akan 
dikembangkan dengan skor 3. 
Pelaksanaan pembelajaran yang 
dikategorikan baik sekali antara lain: 1) 
Pra pembelajaran: Kesiapan ruang, alat dan 
media pembelajaran yakni media ronce 
biji-bijian dari plastik, dalam hal ini guru 
menyiapkan media di atas meja anak 
sesuai dengan kegiatan yang akan 
dilakukan dengan skor 3,5. 2) Membuka 
pembelajaran: Guru membuka 
pembelajaran dengan do’a dan salam dan 
mengecek kehadiran anak, selanjutnya 
guru menjelaskan kegiatan yang dilakukan 
dalam permainan dengan media ronce biji-
bijian dari plastik  dan menyampaikan 
tema dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
yakni permainan media ronce biji-bijian 
dari plastik dengan skor 3,5. 3) Kegiatan 
inti pembelajaran: Menunjukkan 
penguasaan tema dalam proses 
pembelajaran, guru mengaitkan tema 
dengan pengetahuan lain yang relevan, 
guru mengaitkan tema pembelajaran 
dengan realitas kehidupan, guru 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
waktu yang telah dialokasikan, guru 
menguasai kelas dengan melibatkan anak 
dalam pemanfaatan bahan main yakni 
media ronce biji-bijian dari plastik.  
Selanjutnya guru melaksanakan 
pembelajaran dengan menstimulasi 
kemampuan berpikir pada anak dan 
memfasilitasi terjadinya interaksi guru, 
anak dan sumber belajar. Selain itu guru 
menumbuhkan keceriaan, kesenangan dan 
antusias anak dalam pembelajaran dan 
melakukan penilaian proses dan akhir 
sesuai dengan indikator yang dibuat. Guru 
memantau kemajuan perkembangan 
kemampuan kognitif membilang dan 
melakukan penilaian proses dan akhir 
sesuai dengan indikator yang dibuat 
dengan skor 3,4. 4) Kegiatan penutup 
pembelajaran: Guru menyusun rangkuman 
dengan melibatkan anak dan melakukan 
refleksi pembelajaran dengan melibatkan 
anak dengan skor 3,5. Kemampuan 
kognitif membilang melalui kegiatan 
meronce dengan biji-biji plastik  pada 
siklus ke 2 pertemuan ke 2 sebagai berikut: 
1) Anak memilih media ronce berdasarkan 
warna yang sejenis yang dikategorikan 
belum berkembang sudah tidak ada lagi, 
yang dikategorikan mulai berkembang 
sebanyak 1 anak atau 5% dari 20 anak, 
yang dikategorikan berkembang sesuai 
harapan sebanyak 4 anak atau 20% dari 20 
anak, yang dikategorikan berkembang 
sangat baik sebanyak 15 anak atau 75% 
dari 20 anak. 2) Anak memilih media 
ronce berdasarkan ukuran yang 
dikategorikan belum berkembang sudah 
tidak ada lagi, yang dikategorikan mulai 
berkembang sebanyak 1 anak atau 5% dari 
20 anak, yang dikategorikan berkembang 
sesuai harapan sebanyak 3 anak atau 15% 
dari 15 anak, yang dikategorikan 
berkembang sangat baik sebanyak 16 anak 
atau 80% dari 20 anak. 3) Anak memilih 
media ronce berdasarkan warna yang 
sejenis memilih media ronce dengan 
menampilkan korenspondensi 1 lawan 1 
dengan angka-angka yang dikategorikan 
belum berkembang sudah tidak ada lagi, 




sebanyak 1 anak atau 5% dari 20 anak, 
yang dikategorikan berkembang sesuai 
harapan sebanyak 4 anak atau 20% dari 20 
anak yang dikategorikan berkembang 
sangat baik sebanyak 15 anak atau 75% 
dari 20 anak. 
Refleksi yang dilakukan pada tahap 
ini yakni meninjau ulang kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan,  
berdasarkan hasil observasi bahwa 
perencanaan pembelajaran yang dibuat 
guru sudah dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif membilang 
menyesuaikan tema dan sub tema yang 
telah dirumuskan.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan data yang telah 
terkumpul dan telah disajikan dimuka, 
maka peneliti dapat memberikan ulasan 
sesuai dengan masalah khusus sebagai 
berikut: Perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan  media ronce untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif 
membilang pada Anak Usia 5-6 Tahun 
dapat dikategorikan “baik sekali”, adapun 
perencanaan yang telah dilakukan guru 
anatara lain: 1) Merumuskan tujuan 
pembelajaran, dalam hal ini guru 
menentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar serta hasil belajar sesuai 
dengan tema dan aspek perkembangan 
yang akan ditingkatkan. 2) Memilih tema 
yang sesuai dengan kebutuhan anak dan 
kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran yakni tema pekerjaan. 3) 
Memilih bahan main yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kegiatan yang akan 
dilakukan dalam pembelajaran. 4) 
Menentukan metode yang sesuai dengan 
aspek perkembangan yang akan 
ditingkatkan yakni kemampuan kognitif 
membilang pada anak. 5) Membuat 
penilaian hasil belajar yakni: memilih 
media ronce berdasarkan warna yang 
sejenis, memilih media ronce berdasarkan 
ukuran, memilih media ronce berdasarkan 
warna yang sejenis memilih media ronce 
dengan menampilkan korenspondensi 1 
lawan 1 dengan angka-angka. Perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru sesuai 
dengan teori yang dikemukakan di atas, 
dalam hal ini 1) Guru menetapkan tujuan 
pembelajaran  melalui kegiatan metode 
pembelajaran, 2) Guru mempersiapkan 
berbagai alat atau bahan yang diperlukan 
yakni media ronce, 3) Guru 
mempersiapkan tempat untuk bermain 
yakni ruangan kelas, 4) Guru  mengatur 
ketersediaan media dengan jumlah anak 
yang ada, 5) Guru mempertimbangkan 
apakah dilaksanakan sekaligus (serentak 
seluruh anak atau secara bergiliran. 
Sedangkan pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media ronce untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif 
membilang pada Anak Usia 5-6 Tahun di 
Taman Kanak-kanak Teruna Kasih Bangsa 
Sanggau Ledo telah dilakukan dengan 
“baik”. 
Pelaksaanaan yang dilakukan guru 
sesuai dengan teori, dalam hal ini 
penentuan tujuan tema kegiatan bermain 
gambar sesuai dengan perencanaan yang 
telah dibuat. Dalam menentukan jenis 
kegiatan dengan menggunakan media 
ronce  yang akan dipilih sangat tergantung 
kepada tujuan tema yang telah ditetapkan 
sebelumnya, kegiatan bermain difokuskan 
pada kemampuan kognitif membilang pada 
anak. 
Peningkatan kemampuan kognitif 
membilang yang dilakukan melalui  
kegiatan meronce  pada anak usia 5-6 
tahun “berkembang sangat baik”, adapun 
peningkatan memilih media ronce 
berdasarkan warna yang sejenis pada 
siklus ke 1 pertemuan ke 1 sebesar 30% 
meningkat pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 
sebesar 45% pada siklus ke 2 pertemuan ke 
1 sebesar 65% meningkat pada siklus ke 2 
pertemuan ke 2 sebesar 75%. Peningkatan 
memilih media ronce berdasarkan ukuran 
pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 sebesar 
25% meningkat pada siklus ke 1 
pertemuan ke 2 sebesar 50% pada siklus ke 
2 pertemuan ke 1 sebesar 60% meningkat 
pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 sebesar 
80%. Peningkatan memilih media ronce 




media ronce dengan menampilkan 
korenspondensi 1 lawan 1 dengan angka-
angka pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 
sebesar 35% meningkat pada siklus ke 1 
pertemuan ke 2 sebesar 45% pada siklus ke 
2 pertemuan ke 1 sebesar 65% meningkat 
pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 sebesar 
75%.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara khusus kesimpulan penelitian 
ini antara lain: Perencanaan pembelajaran 
dengan menggunakan  media ronce untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif 
membilang pada Anak Usia 5-6 Tahun di 
Taman Kanak-kanak Teruna Kasih Bangsa 
Sanggau Ledo yang dilakukan guru sesuai 
dengan teori yang dikemukakan di atas, 
dalam hal ini 1) Guru membuat RKH 
dengan menetapkan tujuan pembelajaran  
melalui kegiatan metode pembelajaran, 2) 
Guru membuat RKH dengan 
mempersiapkan berbagai alat atau bahan 
yang diperlukan yakni media ronce, 3) 
Guru mempersiapkan tempat untuk 
bermain yakni ruangan kelas, 4) Guru  
mengatur ketersediaan media dengan 
jumlah anak yang ada, 5) Guru 
mempertimbangkan apakah dilaksanakan 
sekaligus (serentak seluruh anak atau 
secara bergiliran. 
Sedangkan Pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media ronce untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif 
membilang pada Anak Usia 5-6 Tahun di 
Taman Kanak-kanak Teruna Kasih Bangsa 
Sanggau Ledo antara lain: melakukan 
pembelajaran, mengelola interaksi kelas,  
mendemonstrasikan kemampuan khusus 
dalam pembelajaran mata pelajaran 
tertentu,  melaksanakan penilaian proses 
dan hasil belajar, kesan umum proses dan 
hasil pembelajaran. Peningkatan 
kemampuan kognitif membilang dengan 
menggunakan media ronce pada Anak 
Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-kanak 
Teruna Kasih Bangsa Sanggau Ledo antara 
lain: anak memilih media ronce 
berdasarkan warna yang sejenis dari 35% 
meningkat menjadi 80%, anak memilih 
media ronce berdasarkan ukuran dari 40% 
meningkat menjadi 75%, anak memilih 
media ronce berdasarkan warna yang 
sejenis memilih media ronce dengan 
menampilkan korenspondensi 1 lawan 1 




Untuk melaksanakan pembelajaran 
khsususnya dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif membilang anak 
hendaknya: 1) Guru dapat merencanakan 
media ronce yang berasal dari objek-objek 
disekitar lingkungan anak. 2) Guru dapat 
membuat media ronce dengan dengan 
alternatif yang lain menggunakan bahan 
alam. 3) Dalam melaksanakan 
pembelajaran guru dapat menggunakan 
percampuran metode seperti tanya jawab, 
diskusi, pemberian tugas dalam 
pelaksanaan pembelajaran agar anak lebih 
termotivasi dalam belajar.  
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